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MOTTO

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 

merubah dunia”

(Nelson Mandela)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu sampai 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

(Boy Candra)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membahas pengaruh 
pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat desa dan kompetensi 
perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Jenis metode dalam 
penelitian ini kuantitatif dengan teknik pengambilan data purposive sampling dalam 
memilih sampel, dan analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda 
dengan menggunakan program SPSS, sehingga jumlah sampel yang diperoleh 85 
responden. Data yang didapatkan dari kuesioner yang disebar langsung dengan 
bentuk hard file. Sumber data diperoleh dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kaur 
Keuangan, Kaur Perencanaan dan Kasi Kesra di Kecamatan Sangkapura Kabupaten 
Gresik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, 
pemahaman perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
akuntabilitas pengelolaan dana desa, kompetensi perangkat desa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa, dan secara 
simultan pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat desa, dan 
kompetensi perangkat desa berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 
pengelolaan dana desa.
Kata kunci: Pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat desa, 
kompetensi perangkat desa, akuntabilitas pengelolaan dana desa
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze and discuss the influence of information 
technology utilization, village officials' understanding, and village officials' 
competence on accountability in village fund management. This study employed a 
quantitative method with purposive sampling. Data analysis was conducted using 
multiple linear regression using SPSS, resulting in a sample size of 85 respondents. 
Data were collected from questionnaires distributed directly in hard copy. Data 
sources were obtained from the Village Head, Village Secretary, Finance Officer, 
Planning Officer, and Head of Social Welfare in Sangkapura District, Gresik 
Regency. The results indicate that information technology utilization has a positive 
and significant effect on accountability in village fund management. Village 
officials' understanding has a positive and significant effect on accountability in 
village fund management. Village officials' competence has a positive and 
significant effect on accountability in village fund management. Simultaneously, 
information technology utilization, village officials' understanding, and village 
officials' competence have a significant effect on accountability in village fund 
management.
Keywords: Information technology utilization, village officials' understanding, 
village officials' competence, accountability in village fund management.
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Akuntabilitas di dalam lembaga pemerintah melibatkan penetapan 

visi, misi, tujuan, serta target yang jelas pada setiap inisiatif kerja. Meskipun 

demikian, kondisi akuntabilitas di Indonesia saat ini masih dihadapkan pada 

sejumlah tantangan. Aksesibilitas layanan publik yang terbatas, mekanisme 

birokrasi yang rumit, dan defisiensi transparansi menjadi beberapa indikator 

yang menunjukkan rendahnya tingkat akuntabilitas di berbagai institusi 

pemerintah. Masyarakat sering kali menyampaikan keluhan terkait minimnya 

keterbukaan dalam proses penyelenggaraan pemerintahan, baik melalui 

interaksi langsung maupun saluran media, yang akhirnya mengakibatkan 

penurunan reputasi pemerintah di kalangan publik (Rumada et al., 2025).

Pengelolaan Keuangan Desa mencakup semua aktivitas yang 

mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, pencatatan, penyusunan 

laporan, dan tanggung jawab keuangan Desa. Berdasarkan Permendagri No. 

611, 2018 Pengelolaan keuangan Desa harus dilakukan berdasarkan prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi, serta dilaksanakan secara teratur 

dan patuh sesuai dengan anggaran. Untuk mencapai pengelolaan keuangan 

yang efektif, Pemerintah Desa diharapkan menerapkan prinsip-prinsip yang 

telah disebutkan sebelumnya, dengan salah satu pedoman utamanya adalah 

akuntabilitas. Dalam penyusunan akuntabilitas pengelolaan dana desa, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu transparansi dan kemampuan dari 
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aparat desa. Transparansi dalam pengelolaan dana desa bertujuan agar aparat 

desa dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan peraturan hukum yang 

ada serta sesuai dengan kepercayaan yang telah diberikan oleh masyarakat 

untuk mengelola dana desa secara terbuka (Fajri et al., 2021).

Pengelolaan keuangan desa sangat penting untuk memastikan adanya 

tanggung jawab dan efisiensi. Tanggung jawab ini dimulai dari keterbukaan 

dalam pengelolaan dana desa. Untuk dapat merencanakan, melaksanakan, 

dan mengelola anggaran desa secara lebih baik, perlu adanya pengawasan dan 

audit untuk menciptakan akuntabilitas. BPK telah menjalankan tugas audit 

secara strategis pada Belanja Desa dalam rentang waktu 2018 hingga 2024, 

yang mencakup efektivitas pendampingan dan supervisi pengelolaan Dana 

Desa serta Alokasi Dana Desa, program bantuan sosial lewat Bantuan 

Langsung Tunai Dana Desa, kepatuhan terhadap pengelolaan keuangan di 

desa, pengelolaan tenaga pendamping profesional dari Kementerian Desa, 

serta pembangunan dan pengelolaan wilayah pedesaan (Wulandari, 2025).

Dana Desa muncul sebagai salah satu langkah bantuan dari 

pemerintah pusat terhadap Desa dalam hal pengembangan. Berdasarkan 

(Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa) yang 

didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, Dana Desa dijelaskan 

sebagai dana yang ditujukan untuk membiayai seluruh aktivitas 

pemerintahan, proyek pembangunan, mendukung kegiatan masyarakat, dan 

memberdayakan warga yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Dana Desa yang dialokasikan dari APBN setiap tahunnya 
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merupakan salah satu bentuk pemasukan bagi desa di samping penghasilan 

yang didapat desa lainnya.

Banyak aparatur desa tersandung persoalan hukum akibat kesalahan 

dalam mengelola dana desa, sehingga Kejaksaan Negeri Gresik akan mengawal 

dan membina pengelolaan dana desa serta penanganan perkara di bidang 

perdata dan Tata Usaha Negara. Hal itu ditandai dengan penandatanganan 

kesepakatan bersama (MoU) dengan Desa se Kabupaten Gresik. 

Penandatanganan MoU tersebut dilakukan dengan tujuan agar kepala desa dan 

pemerintahan desa dalam pengelolaan anggaran desa mendapat pendampingan 

hukum, sehingga pengelolaan anggaran tepat sasaran dan terhindar dari 

penyalahgunaan yang berpotensi melakukan tindak pidana korupsi (Habib, 

2023).

Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Gresik menggelar sosialisasi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Kegiatan tersebut menghadirkan 

narasumber dari BPK Perwakilan Jatim, Yuan Candra Djaisin, dan Anggota 

Komisi XI DPR RI Thoriq Majiddanor. Sosialisasi tersebut diharapkan 

memberi pemahaman kepada pemerintah desa sebagai upaya mewujudkan 

pengelolaan dana desa yang akuntabel dan transparan. Gresik menyimpan 

banyak potensi yang perlu dikembangkan. Salah satu cara itu dilakukan 

pemkab dengan membangun Gresik melalui pemanfaatan dan pengoptimalan 

pengelolaan dana desa. Transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa 

pun disebut memiliki dampak pada peningkatan Indeks Desa Membangun  

(IDM) Kabupaten Gresik pada tahun 2025. Pemkab menargetkan seluruh desa 
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di Gresik dapat menyandang status desa mandiri di tahun 2026. Tahun 2025 

status desa mandiri berhasil mencapai 88 persen atau 290 dari 330 desa, dan 

ditargetkan meningkat menjadi 100 persen di tahun 2026 (Jatim, 2025).

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan Dana Desa 

adalah langkah penting untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan 

akuntabilitas dalam penggunaan anggaran pemerintah. Dengan adanya 

infrastruktur yang memadai dan peningkatan kapabilitas aparatur desa, 

pemanfaatan teknologi informasi dapat berfungsi sebagai solusi untuk 

memastikan bahwa Dana Desa memberikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat (Watampone, 2025). Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengelolaan dana desa akan mempermudah perangkat desa dalam mengolah 

data dari tahap perencanaan sampai pelaporan. Dengan dukungan teknologi 

informasi, data yang tersedia akan lebih gampang diakses dan diproses, 

sehingga dapat memberikan bantuan yang lebih bagi tugas perangkat desa 

(Safelia, 2023). Dalam era digitalisasi yang terus berkembang, pengelolaan 

keuangan desa kini semakin modern berkat kehadiran Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes). Aplikasi ini dikembangkan oleh Badan Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) dengan tujuan mempermudah administrasi 

keuangan desa secara transparan, akuntabel, dan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan (Nyuhtebel, 2024).

Pemahaman yang dimiliki oleh pengelola dana desa adalah syarat 

utama agar akuntabilitas desa dapat berjalan dengan optimal. Pemahaman 

menjadi sangat penting untuk dibahas karena merupakan faktor internal dan 
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sangat penting. Di tingkat pemerintahan desa, Pemahaman di pemerintah desa 

tergolong masih sangat lemah ketika harus mengelola alokasi dana desa 

(ADD) yang terbilang cukup besar (Asro et al., 2023). Pengelolaan dana desa 

harus mendapatkan pendampingan dari Aparat Penegak Hukum (APH). 

Bimbingan dari Aparat Penegak Hukum sangat diperlukan agar penggunaan 

dana desa tidak menimbulkan masalah dan benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan desa, sehingga tidak ada lagi kepala desa yang menghadapi 

masalah hukum seputar pengelolaan dana desa (Jatim, 2023). Suatu 

pemerintahan di level desa tidak dapat berjalan dengan efektif tanpa 

partisipasi dan kehadiran dari aparat yang terlibat di dalamnya. Pemahaman 

yang kuat mengenai tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan desa oleh 

para aparat dapat meningkatkan efektivitas kerja mereka. Namun, jika 

pengetahuan mereka tentang hal ini minim, persoalan seperti korupsi dan 

kolusi akan sulit diatasi dan bahkan bisa menjadi lebih serius. Semakin baik 

pemahaman aparat desa tentang tanggung jawab dalam pengelolaan dana 

desa, maka semakin baik pula kualitas pengelolaan dana tersebut. Sebaliknya, 

jika pengetahuan mereka rendah, maka pengelolaan keuangan desa akan 

mengalami penurunan (Janet & Putri, 2024).

Kompetensi dapat dipahami sebagai kapasitas seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan yang diharapkan. Dengan memiliki 

kompetensi yang tinggi, maka kinerja yang dihasilkan akan maksimal. 

Pemahaman mengenai kompetensi menjadi sangat menarik, terutama dalam 

konteks kompetensi ini disebabkan oleh tingkat pendidikan perangkat desa 
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yang relatif rendah dan kurangnya pelatihan-pelatihan yang insentif 

(Indranika et al., 2020). Kemampuan aparatur desa yang baik adalah elemen 

penting dalam pengelolaan dana desa serta aktivitas pemerintahan lainnya, di 

mana setiap aparatur desa menunjukkan komitmen yang kuat untuk 

menjalankan pengelolaan secara optimal (Zulkifli & Sandrayati, 2021).

Kompetensi perangkat desa adalah sifat dan karakteristik yang 

berfungsi sebagai dasar bagi seseorang untuk meraih hasil kerja yang optimal, 

meliputi keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang terlihat dalam 

pelaksanaan tugas mereka untuk menjalankan dana desa (Fajri et al., 2021). 

Kompetensi perangkat desa di tingkat desa memiliki peran penting dalam 

pengelolaan dana suatu desa. Apabila keuangan desa dikelola dengan baik, 

maka perangkat desa yang terpengaruh harus memiliki anggota yang 

memiliki kualifikasi sesuai dengan latar belakang pendidikan, secara teratur 

mengunjungi lembaga pelatihan, mengikuti kursus, serta memiliki 

pengalaman di bidang keuangan (Pebriyanto & Sumadi, 2021).

(Keputusan Bupati Gresik 2023-2025 Tentang Besaran Alokasi Dana 

Desa di Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik).

Tabel 1.1 Besaran Alokasi Dana Desa Di Kabupaten Gresik

TahunNo Desa
2023 2024 2025

1. Balikterus Rp 718,840,000 Rp 1.164.770.000 Rp 699,992,000

2. Bululanjang Rp 705,471,000 Rp 1.092.056.000 Rp 696,220,000

3. Daun Rp 764,364,000 Rp 2.146.206.000 Rp 749,202,000

4. Dekatagung Rp  759,644,000 Rp 1.260.529.000 Rp 740,478,000

5. Gunungteguh Rp 789,422,000. Rp 1.544.649.000 Rp 780,327,000
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6. Kebuntelukdalam Rp 798,075,000 Rp 1.499.081.000 Rp 780,976,000

7. Kotakusuma Rp 617,531,000 Rp 1.130.116.000 Rp 612,082,000

8. Kumalasa Rp 604,879,000. Rp 1.318.843.000 Rp 583,721,000

9. Lebak Rp 725,247,000 Rp 1.438.098.000 Rp 702,825,000

10. Patarselamat Rp 871,615,000 Rp 1.272.539.000 Rp 859,331,000

11. Pudakitbarat Rp 583,497,000 Rp 947.240.000 Rp 576,130,000

12. Pudakittimur Rp 658,477,000 Rp 900.624.000 Rp 654,161,000

13. Sawahmulya Rp 695,322,000 Rp 1.099.733.000 Rp 691,686,000

14. Sidgedungbatu Rp 752,532,000 Rp 2.005.521.000 Rp 739,954,000

15. Sungairujing Rp 721,542,000 Rp 1.205.089.000 Rp 701,124,000

16. Sungaiteluk Rp 588,331,000 Rp 1.230.814.000 Rp 576,804,000

17. Suwari Rp 670,967,000 Rp 995.331.000 Rp 657,670,000

Sumber: Keputusan Bupati Gresik 2023-2025

Besarnya anggaran yang diterima oleh masing-masing pemerintah desa 

tersebut menuntut adanya pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman, dan 

kompetensi perangkat desa yang baik serta tanggung jawab dari perangkat desa 

dalam mengelolanya, sehingga dana yang diberikan dapat digunakan secara 

tepat sasaran dan efektif. Pengelolaan yang baik akan mendukung tercapainya 

perwujudan dana desa dan mewujudkan akuntabilitas dalam manajemen 

keuangan desa.

Persoalan jaringan telekomunikasi di Bawean menarik perhatian Bupati 

Gresik Fandi Akhmad Yani. Ketika berkunjung ke desa yang terletak 21 

kilometer dari Alun-Alun Sangkapura, sinyal telepon seluler tiba-tiba hilang. 

Zaman teknologi yang sangat maju, saat pandemi sedang berada di puncaknya, 
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kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring secara keseluruhan 

(Radargresik.id 2021). Sejumlah pelanggan Telkomsel dan Indihome di Pulau 

Bawean, Gresik, mengungkapkan ketidakpuasan terkait kualitas sinyal 

belakangan ini. Gangguan jaringan yang berlangsung berulang kali membuat 

banyak konsumen merasa frustasi dan tidak puas. Berdasarkan pengamatan dan 

informasi dari sejumlah pengguna, sinyal baik Telkomsel maupun Indihome 

sering kali menghilang mendadak selama sekitar 10 hingga 15 menit, kemudian 

kembali aktif dalam beberapa menit, tetapi masalah tersebut muncul kembali. 

Situasi ini terus menerus dialami oleh semua pelanggan di Bawean, baik 

pengguna Telkomsel, Indihome, maupun Indibiz, selama satu minggu terakhir 

(Beritagresik.com, 2025).

Research gap penelitian ini muncul dari adanya kesenjangan fenomena 

dan empiris. Meskipun teknologi informasi telah diterapkan dalam pengelolaan 

keuangan desa, akuntabilitas pengelolaan dana desa masih belum optimal. 

Seperti penelitian menurut Octavia et al. (2021) yang menyimpulkan bahwa 

pemanfaatan teknologi berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Namun di sisi lain menurut Safelia (2023) 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak mempengaruhi 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Terkait variabel pemahaman perangkat 

desa, penelitian yang dilakukan oleh Masriyah et al (2023) bahwa pemahaman 

perangkat desa berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Sedangkan penelitian menurut Purba (2020) menunjukkan hasil penelitian 

bahwa pemahaman perangkat desa tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 
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pengelolaan dana desa. Kompetensi perangkat desa juga masih belum 

menunjukkan hasil yang konsisten. Seperti penelitian menurut Yusranda 

Saputra et al. (2024)  Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa. Namun penelitian lain 

menurut Zaidan (2024) mengungkapkan bahwa kompetensi aparatur desa 

berpengaruh negatif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Dengan hasil 

penelitian yang tidak konsisten, maka perbedaan tersebut mengindikasikan 

bahwa penelitian ini menggabungkan variabel pemanfaatan teknologi 

informasi, pemahaman perangkat desa, dan kompetensi perangkat desa dalam 

satu model analisis yang menyeluruh dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mengintegrasikan aspek 

pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman, dan kompetensi perangkat desa 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor 

yang menentukan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa.

Kebaharuan penelitian ini terletak pada pengembangan model penelitian 

yang mengintegrasikan tiga aspek penting dalam tata kelola keuangan desa, 

yaitu pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat desa, dan 

kompetensi perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Penelitian sebelumnya umumnya menguji variabel tersebut secara terpisah, 

sedangkan penelitian ini mengujinya dalam satu kerangka konseptual yang 

lebih komprehensif dengan objek, lokasi, dan kondisi empiris terbaru, serta 

perbedaan lokasi penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan bukti empiris baru serta kontribusi praktis yang lebih 
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relevan bagi peningkatan akuntabilitas keuangan pada tingkat pemerintahan 

desa.

Penelitian ini menjadi sangat penting untuk memahami faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Pengetahuan 

yang mendalam mengenai dampak pemanfaatan teknologi informasi, 

pemahaman perangkat desa, dan kompetensi perangkat desa terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat membantu pemerintah desa dalam 

pengelolaan dana desa yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 

kombinasi faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan fenomena 

dalam penelitian ini masih terdapat hal tersebut yang melandasi peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Pemahaman Perangkat Desa, dan Kompetensi Perangkat Desa 

Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Pada Desa Se-

Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut:

1. Apakah pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat desa, dan 

kompetensi perangkat desa secara simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada desa di Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik?

2. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 
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akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Sangkapura 

Kabupaten Gresik?

3. Apakah pemahaman perangkat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Sangkapura Kabupaten 

Gresik?

4. Apakah kompetensi perangkat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa pada desa di Kecamatan Sangkapura Kabupaten 

Gresik?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, adapun 

tujuan dari peneliti yaitu:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi, pemahaman perangkat desa, dan kompetensi 

perangkat desa secara simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa pada desa di Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

pada desa di Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pemahaman perangkat 

desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa di 

Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi perangkat 
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desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa pada desa di 

Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.  Bagi Bidang Ilmu

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

sebagai sumber rujukan dan pengayaan literatur dalam 

pengembangan bidang ilmu akuntansi, khususnya Akuntansi 

Sektor Publik.

b. Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan acuan dan 

menambah pengetahuan bagi penelitian selanjutnya, yang ingin 

mengkaji akuntabilitas pengelolaan dana desa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Desa

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

pemerintah desa dalam merumuskan dan menetapkan kebijakan 

pengelolaan dana desa, sehingga pelaksanaan pembangunan desa 

dapat berjalan lebih efektif serta mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.
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b. Bagi Perangkat Desa

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

perangkat desa dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan 

dana desa melalui peningkatan pemanfaatan teknologi informasi, 

pemahaman perangkat desa , dan kompetensi perangkat desa.

c. Bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan 

bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembinaan 

dan pengawasan terhadap pengelolaan dana desa. Pemerintah 

daerah diharapkan dapat meningkatkan program pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi terhadap aparatur desa guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam pengelolaan 

keuangan desa.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat 

desa, dan kompetensi perangkat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa se-Kecamatan Sangkapura, Kabupaten Gresik, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemanfaatan teknologi informasi, pemahaman perangkat desa, dan 

kompetensi perangkat desa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.

2. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

3. Pemahaman perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.

4. Kompetensi perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Pengumpulan data secara langsung membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya 

lebih besar, serta bergantung pada ketersediaan responden di lokasi.

2. Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan melakukan penyebaran 

kuesioner sehingga responden bisa saja memberikan jawaban yang kurang 
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teliti dalam mengisi data yang diperoleh.

3. Perangkat desa kemungkinan memberikan jawaban yang dianggap baik atau 

sesuai harapan peneliti, sehingga jawaban belum tentu sepenuhnya 

mencerminkan kondisi sebenarnya.

5.3 Saran

1.  Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar metode pengumpulan data tidak 

hanya menggunakan kuesioner yang dibagikan secara langsung, tetapi juga 

dikombinasikan dengan metode lain seperti kuesioner online atau 

wawancara mendalam. Hal ini bertujuan untuk memperluas jangkauan 

responden, meningkatkan variasi jawaban, serta memperoleh data yang 

lebih mendalam dan komprehensif.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pendampingan saat 

pengisian kuesioner atau menambahkan metode wawancara agar data yang 

diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meningkatkan objektivitas jawaban 

responden dengan memberikan penjelasan bahwa data yang diberikan akan 

dijaga kerahasiaannya sehingga responden dapat menjawab dengan jujur 

sesuai kondisi sebenarnya. 
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